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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan,
gender, etika profesi dan pengalaman kerja terhadap kinerja auditor (studi kasus pada
auditor BPK Perwakilan Provinsi Papua). Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner kepada auditor di BPK Perwakilan Provinsi Papua sebagai
responden menggunakan teknik penentuan sampel purposive sampling. Teknik
analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda untuk menginvestigasi
pengaruh latar belakang pendidikan, gender, etika profesi dan pengalaman kerja
terhadap kinerja auditor. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan
bahwa latar belakang pendidikan, gender dan pengalaman kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja auditor. Hal ini menunjukan bahwa latar belakang
pendidikan berpengaruh positif terhadap kinerja auditor dan meningkatkan
kesempatan untuk melakukan audit lebih sering setiap tahunnya. Gender juga
berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, perbedaan dalam pendekatan dan
perilaku antara auditor pria dan wanita masih terlihat dan dapat mempengaruhi
keputusan keterlibatan dalam penentuan tim audit. Pengalaman kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja auditor, bertambahnya pengalaman auditor akan menambah
pengetahuan baru dalam melakukan pemeriksaan dan semakin meningkatkan kinerja
auditor. Namun, prinsip kepatuhan kode etik tidak menggambarkan kinerja yang
dihasilkan akibat intervensi antara urusan pribadi ataupun kepentingan entitas
sehingga etika profesi tidak dapat mempengaruhi kinerja auditor.

Kata kunci: Kinerja Auditor, Latar Belakang Pendidikan, Gender, Etika Profesi,
Pengalaman Kerja.

ABSTRACT

This research aims to determine the influence of educational background, gender,
professional ethics and work experience on auditor performance (case study of BPK
Representative of Papua Province auditors). Data collection was carried out by
distributing questionnaires to auditors at the BPK Representative of Papua Province
as respondents using a purposive sampling technique. The analysis technique used is
multiple linear regression to investigate the influence of educational background,
gender, professional ethics and work experience on auditor performance. Based on the
research results obtained, it shows that educational background, gender, work
experience and professional ethics have a positive effect on auditor performance. This
shows that educational background has a positive effect on the auditor's performance
and increases the overall performance of the audit, making the audit more frequent
every year. Gender also has a positive effect on auditor performance, differences in
approach and behavior between male and female auditors are still visible and can
influence changes in involvement in the audit team structure. Work experience has a
positive effect on auditor performance, increasing the auditor's experience will
increase new knowledge in carrying out audits and further improve the auditor's
performance. However, the principle of ethical coder compliance does not reflect the
performance resulting from interference between personal matters or corporate
interests so that professional ethics cannot influence auditor performance.

Keywords: Auditor Performance, Educational Background, Professional Ethics, Work
Experience.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Badan Pemeriksa Keuangan, yang selanjutnya disingkat BPK, adalah
Lembaga negara yang bertugas memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan
negara sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. BPK bertugas memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab
keuangan negara baik oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, Lembaga Negara,
Bank Indonesia, Badan Usaha Milik Negara, Badan Layanan Umum, Badan Usaha
Milik Daerah, dan lembaga atau badan lain yang mengelola keuangan negara
(Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan RI UU No. 15 Tahun 2006).

Opini atas laporan keuangan dirumuskan melalui prosedur pemeriksaan yang
harus dilakukan secara independen, objektif, dan profesional sesuai standar
pemeriksaan, prosedur pemeriksaan tersebut dilakukan untuk menilai kebenaran,
kecermatan, kredibilitas, dan keandalan informasi mengenai pengelolaan dan
tanggung jawab keuangan negara agar pemeriksaan keuangan negara yang dilakukan
dapat memberikan keyakinan yang memadai. Dalam pemeriksaan keuangan yang
dilaksanakan oleh pemeriksa atau auditor, auditor dituntut untuk mampu
melaksanakan pekerjaan baik secara individu maupun sebagai bagian dari kelompok
atau team untuk memperoleh perkembangan melalui pertimbangan yang sistematis
oleh pihak internal perusahaan atau institusi baik secara nalar maupun logika.
Sebagaimana tolak ukur dalam menilai kualitas ataupun kuantitas dari hasil kerja suatu
pemeriksaan, kinerja auditor perlu diukur baik dari segi kemampuan dan keterampilan
serta pengetahuan yang dimiliki auditor seperti latar belakang pendidikan dan
pengalaman kerja, maupun dari pemanfaatan sarana dan prasarana penunjang
pekerjaan sebagaimana gender dan etika profesi untuk menghasilkan output sesuai
target dan kemampuan.

Latar belakang pendidikan berperan secara signifikan dalam membentuk
pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi auditor. Latar belakang pendidikan
auditor yang relevan dengan tugas dan fungsinya cenderung memiliki pemahaman
yang lebih baik dalam melaksanakan audit. Selain itu, tim pemeriksaan yang terdiri
dari beberapa auditor dengan keragaman latar belakang pendidikan juga dapat

memberikan perspektif yang lebih luas dan membantu auditor dalam menghadapi



tantangan audit. Auditor dengan latar belakang pendidikan akuntansi misalnya,
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai prinsip akuntansi ataupun
peraturan yang relevan sehingga meningkatkan kinerja auditor dalam pelaksanaan
tugasnya.

Kinerja auditor dengan personil tim yang beragam untuk melakukan
pemeriksaan keuangan dapat juga dipengaruhi oleh faktor Gender. Meskipun
kesetaraan gender dalam profesi auditor telah mengalami kemajuan signifikan, masih
terdapat perbedaan pendekatan dan perilaku antara auditor pria dan wanita. Auditor
pria dan wanita memiliki kelebihan dan ciri khas yang berbeda sehingga berpotensi
mempengaruhi kinerja audit. Auditor wanita biasanya lebih detail dalam melakukan
pemeriksaan, keterampilan analitis mereka yang kuat, dan tingkat skeptisisme yang
tinggi. Aadpun, auditor pria memiliki perspektif yang berbeda dan keunggulan dalam
menilai risiko dan pengambilan keputusan yang strategis. Pemahaman atas dampak
potensial gender terhadap kinerja auditor menjadi penting untuk mengenali dan
mengatasi perbedaan atau bias yang mungkin timbul selama proses audit.

Penyusunan laporan audit yang baik dan berkualitas sehingga tercipta
kepercayaan pada pengguna informasi laporan keuangan, perlu didukung dengan
kinerja auditor yang mengedepankan etika profesi sehingga hasil audit tersebut dapat
dipercaya dan andal. BPK (Badan Pemeriksa Keuangan) Republik Indonesia memiliki
aturan kode etik pemeriksa keuangan yang tertuang dalam Peraturan BPK RI Nomor
4 Tahun 2018 tentang kode etik Badan Pemeriksa Keuangan. Kode etik BPK yang
selanjutnya disebut kode etik adalah norma-norma yang sesuai dengan Nilai Dasar
BPK yang berisi kewajiban dan larangan yang harus dipatuhi oleh setiap Anggota BPK
dan Pemeriksa selama menjalankan tugasnya untuk menjaga martabat, kehormatan,
citra dan kredibilitas BPK.

Sejalan dengan latar belakang pendidikan, pengalaman kerja dapat menjadi
faktor yang menentukan hasil laporan audit yang baik dan berkualitas. Pengalaman
kerja yang relevan dan perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan
formal maupun non formal merupakan atribut yang berpengaruh terhadap tingkat
kesalahan. Auditor yang minim pengalaman cenderung menciptakan kesalahan yang
lebih banyak daripada auditor yang berpengalaman. Hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin lama masa kerja dan pengalaman yang dimiliki oleh seorang auditor maka

akan menghasilkan kinerja auditor yang baik.



1.2

Penelitian ini akan dilakukan di BPK Perwakilan Provinsi Papua dengan
keragaman karakteristik geografis, sosial, dan ekonomi yang mempengaruhi beban
kerja dan tekanan yang dialami oleh auditor, serta interaksi antara faktor-faktor yang
sedang diteliti diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai
pengaruh latar belakang pendidikan, gender, etika profesi dan pengalaman kerja
terhadap kinerja auditor di BPK Perwakilan Provinsi Papua. Penelitian ini dilakukan
di BPK Perwakilan Provinsi Papua karena merupakan salah satu perwakilan dengan
jumlah entitas terbanyak namun jumlah pemeriksa yang terbatas dengan latar belakang
pendidikan, gender, etika profesi dan pengalaman kerja yang beragam.

Temuan penelitian ini akan memberikan sumbangan dalam meningkatkan
pemahaman kita tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja auditor dan
menjadi dasar untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan
kinerja auditor di masa depan. Temuan penelitian ini diharapkan dapat membantu
instansi dalam menentukan kebijakan maupun prosedur pemeriksaan yang lebih baik

untuk pelaksanaan audit di Provinsi Papua.

Identifikasi Masalah

Banyaknya faktor yang mempengaruhi kinerja seorang auditor dapat bersifat
teknis maupun non teknis. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja auditor yaitu
latar belakang pendidikan yang merupakan salah satu dasar pendukung kompetensi.
Kompetensi dapat diperoleh melalui pendidikan yang memadai, baik jenjang
pendidikan secara formal maupun informal, serta pengalaman dalam praktik audit.
Perlunya pendidikan dan pengalaman yang memadai dalam bidang auditing sebagai
syarat untuk melakukan audit tertuang dalam Standar Profesional Akuntan Publik
(SPAP) SA Seksi 210 (PSA No. 04).

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja auditor diantaranya adalah
gender, profesi audit telah mengalami kemajuan signifikan dalam kesetaraan gender
namun perbedaan dalam pendekatan dan perilaku antara auditor pria dan wanita masih
terlihat. Auditor pria dan wanita dapat memiliki kelebihan dan karakteristik yang
berbeda dan berpotensi mempengaruhi kinerja auditor. Auditor wanita cenderung
memperhatikan detail atas suatu hal, keterampilan analitis yang kuat, dan tingkat
skeptisisme yang lebih tinggi. Auditor pria memiliki perspektif yang berbeda dan
keunggulan dalam penilaian risiko dan pengambilan keputusan yang strategis.
Pemahaman atas dampak potensial gender terhadap kinerja auditor dianggap penting

untuk mengatasi perbedaan atau bias yang mungkin timbul selama proses audit.
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Dalam menjalankan setiap profesi dituntut untuk memiliki prinsip dan moral,
serta perilaku etis yang sesuai dengan etika, diantaranya adalah profesi auditor. Tidak
hanya dari segi teknis tapi kompetensi auditor juga dilihat dari segi etika. Menurut
Halim (2008:29) etika profesi meliputi suatu standar dari sikap para anggota profesi
yang dirancang agar sedapat mungkin terlihat praktis dan realitis, namun tetap
idealistis. Dalam rangka mendukung profesionalitas akuntan dalam melaksanakan dan
meningkatkan kepercayaan masyarakat, terdapat Kode Etik Ikatan Akuntan Publik
Indonesia (IAPI), aturan etika Kompartemen Akuntan Publik, Standar Profesi Akuntan
Publik (SPAP) dan Standar Pengendalian Mutu Auditing yang merupakan acuan yang
baik untuk mutu auditing.

Selain ketiga hal diatas, faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja
profesionalitas seorang auditor adalah pengalaman kerja. Pengalaman kerja adalah
seluruh kegiatan dan aktivitas seseorang yang diperoleh melalui pendidikan,
pekerjaan, ataupun tugas dalam kurun waktu tertentu (Imam, 2019:15). Seorang
auditor yang memiliki pengalaman yang cukup menjadi faktor penting yang
dibutuhkan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Efisiensi kinerja dalam praktik
profesional salah satunya didukung dari pengalaman kerja itu sendiri, semakin tinggi
pengalaman seorang auditor maka semakin tinggi kualitas pengambilan keputusan
dalam pelaksanaannya. Dengan pengalaman kerja yang mumpuni dapat meningkatkan
tingkat profesionalisme auditor, kinerja dan komitmen terhadap organisasi, serta
meningkatkan kinerja melalui pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh.

Penelitian ini merupakan gabungan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Frederik Yohanis Item (2023) mengenai pengaruh gender dan latar belakang
pendidikan terhadap kinerja auditor menunjukkan bahwa gender berpengaruh
terhadap kinerja auditor namun latar belakang pendidikan tidak berpengaruh terhadap
kinerja auditor dan Novi Dwi Krisnawati (2023) mengenai pengaruh pengalaman kerja
dan etika profesi sebagai variable moderasi, didapatkan hasil bahwa pengalaman kerja
yang tinggi serta auditor yang patuh pada etika profesi akan meningkatkan kinerja.
Selain itu, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kusumaningrum (2021)
mengenai pengaruh pengalaman dan etika auditor terhadap kinerja auditor dengan
gender sebagai variabel moderasi, didapatkan hasil bahwa pengalaman auditor dan
etika auditor tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor, gender mampu memperkuat
pengalaman auditor terhadap kinerja auditor sedangkan gender tidak mampu

memperkuat etika auditor terhadap kinerja auditor.
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1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, objek penelitian yang ditentukan

adalah auditor yang bekerja di BPK Perwakilan Provinsi Papua yang berada di

Jayapura. Penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu latar belakang

pendidikan, gender, etika profesi dan pengalaman kerja dan variabel dependen yaitu

kinerja auditor.

1.4. Perumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka timbul beberapa

pertanyaan dalam penelitian ini yang diuraikan sebagai berikut:

1.

Apakah latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap kinerja auditor (Studi
Kasus pada Auditor BPK Perwakilan Provinsi Papua)?

Apakah gender berpengaruh terhadap kinerja auditor (Studi Kasus pada Auditor
BPK Perwakilan Provinsi Papua)?

Apakah etika profesi berpengaruh terhadap kinerja auditor (Studi Kasus pada
Auditor BPK Perwakilan Provinsi Papua)?

Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja auditor (Studi Kasus pada
Auditor BPK Perwakilan Provinsi Papua)?

1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah diuraikan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui apakah latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap
kinerja auditor (Studi Kasus pada Auditor BPK Perwakilan Provinsi Papua);
Untuk mengetahui apakah gender berpengaruh terhadap kinerja auditor (Studi
Kasus pada Auditor BPK Perwakilan Provinsi Papua);

Untuk mengetahui apakah etika profesi berpengaruh terhadap kinerja auditor
(Studi Kasus pada Auditor BPK Perwakilan Provinsi Papua); dan

Untuk mengetahui apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja auditor

(Studi Kasus pada Auditor BPK Perwakilan Provinsi Papua).

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, diantaranya yaitu:

1.

Auditor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk meningkatkan

motivasi dan kinerja auditor khususnya BPK Perwakilan Provinsi Papua.



2. Kantor Akuntan Publik
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi manajemen kantor akuntan
publik, agar dapat meningkatkan serta menjaga kinerja auditor bagi entitas.

3. Mahasiswa dan Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran, kontribusi dan referensi
yang bermanfaat bagi penelitian selanjutnya yang terkait dan sejenis.

4. Peneliti
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai
fenomena yang terjadi dan pengaruh latar belakang pendidikan, gender, etika

profesi dan pengalaman kerja terhadap kinerja auditor.
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